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ABSTRAK  

 

 

Anisa Munawaroh, 2025. Pelestarian Tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan 

Rawang Kota Sungai Penuh. Skripsi: S1 Program 

Studi Pendidikan Sendratasik Departemen 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang sistem Pelestarian 

Tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh. Penelitian 

ini digolongkan jenis penelitian kualitatif dan metode deskriptif analisis. 

Instrumen utama adalah peneliti sendiri dibantu dengan alat dalam 

mengumpulkan data di lapangan yaitu berupa alat tulis, kamera foto dan flash 

disk. Pengumpulan data dilakukan melalui tahap studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian dari Pelestarian Tari Ntak Awo menunjukkan adanya 

keterlibatan aktif berbagai elemen sosial, yakni seniman, masyarakat, dan 

pemerintah, dalam menjaga warisan budaya lokal. Melalui jalur pendidikan, 

seniman berperan sebagai transmisi nilai-nilai budaya kepada generasi muda, 

sedangkan masyarakat turut mempertahankan fungsi sosial tarian melalui 

partisipasi aktif dalam berbagai acara adat dan hiburan. Pemerintah berkontribusi 

melalui kebijakan strategis, diadakannya pertunjuakan, pendokumentasian, serta 

fasilitasi kegiatan budaya yang mendorong revitalisasi dan adaptasi Tari Ntak Awo 

sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya yang mencakup perlindungan, 

pengembangan, dan pemanfaatan budaya ini berlangsung secara terpadu, sehingga 

mampu mempertahankan eksistensi dan relevansi Tari Ntak Awo dalam konteks 

kehidupan masyarakat.  

 

Kata Kunci: Masyarakat Hamparan Rawang, Tari Ntak Awo, Pelestarian  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Seni telah melekat dan menjadi bagian hidup manusia dari masa ke 

masa. Seni melekat dalam setiap aspek kehidupan manusia dari kebiasaan 

hidup hingga kebudayaan masyarakat. Semakin berkembangnya zaman, 

seni pun tak pernah luntur dimakan zaman. Seni dapat selalu beradaptasi 

mengikuti perkembangan zaman, ditambah dengan kreatifitas pelaku seni 

yang semakin tinggi membuat seni makin memiliki nilai di mata 

masyarakat. Termasuk seni pertunjukan yang setiap karyanya dipentaskan 

dalam sebuah panggung. Seni pertunjukan ini terdiri dari seni tari, seni 

musik, seni drama teater, seni rupa dan sastra. Dalam setiap seni 

pertunjukan yang telah disebutkan saling berhubungan satu sama lain yang 

tidak dapat dipisahkan. Pembauran dari setiap seni pertunjukan tersebut 

dapat menciptakan harmoni yang indah, Maretty dalam (Nathania, 2021). 

Kesenian    merupakan    salah    satu    unsur    dari kebudayaan universal, 

yang mana unsur tersebut ada dan terdapat dalam semua kebudayaan dari 

semua bangsa di dunia (Sari & Pratama, 2023).  

Kota Sungai Penuh adalah salah satu dari Kota yang ada di 

Provinsi Jambi. Kota ini merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten 

Kerinci. Kota Sungai Penuh diresmikan pada tanggal 8 November 2008. 

Kota ini memiliki beragam kesenian yang meliputi seni musik dan seni 

tari. Seni musik berupa Gong Buleuh, Suling Bambu, Tale dan lain 
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sebagainya. Seni Tari terdapat Tari Asyiek, Tari Rangguk Basibah, Tari 

Ambung Gilo dan Tari Ntak Awo dan sebagainuya.  

Keberagaman musik dan tarian tersebut dapat memperkaya bentuk-

bentuk kesenian di Kota Sungai Penuh. Salah satu aktivitas kebudayaan 

yang menonjol diantaranya adalah seni Tari tradisional, yang 

mencerminkan identitas, nilai-nilai luhur, dan kearifan lokal masyarakat 

setempat. Pada kesempatan ini penulis mengkaji sebuah Tari tradisional 

yang kerap hadir pada acara ritual maupun hiburan. Salah satu Tari 

tradisional yang masih dilestarikan hingga saat ini adalah Tari Ntak Awo. 

Tari yang berasal dari Kecamatan Hamparan Rawang, Kota Sungai Penuh.  

Ntak Awo merupakan salah satu Tari tradisional yang terdapat di 

Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh. Tari ini mulai dikenal 

sejak tahun 1989 dinamakan Ntak Awo karena gerakannya yang 

menghentak-hentak seperti kuda. Tari Ntak Awo memiliki beberapa 

penyebutan tergantung dialeg daerahnya, diantaranya yaitu ntok kudo, 

rntak kudo, rentak kudeu, rentiak kudiu, artinya Rentak Kudo. Secara 

esensi, tarian ini sama persis penyajiannya, namun untuk penyebutannya, 

tergantung pada dimana tarian ini berada. 

Tari Ntak Awo sudah lama berkembang namun tidak diketahui siapa 

penciptanya. Tari Ntak Awo memiliki gerakan yang dinamis. Gerakan 

dinamis yang dimaksud ialah gerakan yang lincah, enerjik dan tidak ada 

aturan dalam menari. Gerakan seperti menghentak ini mencerminkan 

kekuatan, ketegangan, kecepatan, serta perpindahan posisi yang cepat dan 
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memberi kesan emosional dan ekspresif dengan tetap adanya unsur gerak 

langkah tigo, inilah keunikan dari Tari Rentak Kudo. Tari ini awalnya 

ditampilkan pada ritual panen oleh masyarakat setempat, dan pada saat 

waktu tertentu saja seperti acara kenduri sko. 

Penari tari Ntak Awo pada dahulunya tidak semua orang bisa 

menarikannya, hanya orang-orang tertentu yang bisa melakukannya. 

Seperti orang yang terpilih dari nenek moyang, yang memiliki suatu 

kepandaian. Dahulu, sebelum menari penari harus mempersiapkan alat 

ritual seperti bunga tertentu, beberapa jenis jeruk serta kemenyan yang 

dibakar. Tari ini sangat lekat dengan magis. Penari berjumlah sebanyak 12 

orang diantaranya, 6 laki-laki dan 6 orang perempuan. Namun tidak ada 

aturan wajib terkait jumlah penari.  

Dahulunya saat pertunjukan tari ini, penari laki-laki melakukan 

gerak secara bersama dengan penari wanita , sambil mengikuti alunan 

musik dengan melakukan gerak langkah tigo atau langkah tiga yang 

artinya melangkah tiga langkah dengan cepat dengan penuh kekuatan, 

kelincahan dan penuh keindahan dengan kaki melangkah secara bergantian 

diikuti dengan tangan dan kepala. Hentakan kaki penari selalu bersamaan 

mengikuti tingkah gendang yang dimainkan oleh pemusik. Alat musik 

yang digunakan hanya gendang saja yang mengiringi syair-syair yang 

dilantunkan oleh penyanyi atau yang disebut tukang asuh. Lagu yang 

dinyanyikan dalam bahasa Hamparan Rawang bercerita tentang berbagai 

macam kisah, mulai dari percintaan, kesendirian, serta asal usul nenek 
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moyang.  Tingginya kekuatan magis pada tarian ini dahulunya, membuat 

penari  mengalami pinsau yang  artinya kesurupan atau tak sadarkan diri 

dalam waktu yang cukup lama sesuai permintaan saat ritual pada tubuh 

yang dirasuki oleh nenek moyang.  

Seiring dengan perkembangan zaman memasuki tahun 2000-an 

masyarakat Hamparan Rawang memodernisasi tari Ntak Awo diiringi 

musik moderen atau orgen tunggal dan jarang menggunakan gendang. Tari 

Ntak Awo saat ini bukan lagi sebagai tradisi yang sakral, akan tetapi telah 

banyak mengalami perubahan nilai kesakralan dan fungsi pertunjukannya. 

Perubahan tari Ntak Awo sangat terlihat jelas karena dahulu tarian ini 

merupakan kesakralan yang tinggi, namun saat ini tari Ntak Awo sebagai 

sebuah pertunjukan biasa yang masih mengandung unsur magis.  

Saat ini, hampir setiap kelompok orgen mempunyai penyanyi yang 

bisa menyanyi lagu tari Ntak Awo, tetapi tidak semua penyanyi atau yang 

disebut tukang asuh  bisa membuat penari sampai pingsan. Tari Ntak Awo 

semakin digemari pada Masyarakat Sungai Penuh, hal ini terlihat pada 

acara atau aktivitas yang dilaksanakan oleh perhimpunan Masyarakat 

Kerinci, Sungai Penuh diluar wilayah Provinsi Jambi, selalu membuat 

pertujukan tari Ntak Awo pada setiap acara event-event seperti HMKS-

SUMBAR (Himpunan Mahasiswa Kerinci Sungai Penuh – Sumatera 

Barat), HKK-Batam (Himpunan Kelurga Kerinci Batam) bahkan HKK di 

Provinsi-provisi lain yang diluar Jambi, serta acara pesta pernikahan yang 

dilaksanakan oleh Masyarakat Kerinci Sungai Penuh yang di luar daerah, 
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terkadang pada event atau acara tersebut tukang asuh atau penyanyi Ntak 

Awo yang sengaja dihadirkan dari Rawang, pengasuh (penyanyi) yang 

senior, agar acaranya semakin bermakna dan semakin meriah. Sehingga 

pada saat ini tari Ntak Awo manjadi semakin trand yang dipertunjukkan 

setiap acara pesta pernikahan, kenduri sko, dan acara besar lainnya.  

Pada acara pesta pernikahan, tari Ntak Awo ditampilkan malam hari 

yang disebut dengan malam Ntak Kudo. Malam Ntak Kudo pada 

Masyarakat Hamparan Rawang merupakan serangkaian acara yang sangat 

di tunggu-tunggu oleh Masyarakat setempat, untuk meramaikan kerabat 

yang memiliki hajatan dan tempat berkumpulnya kelurga besar serta 

tempat silatuhrami. Walaupun bentuk pertujukan tari Ntak Awo sudah jauh 

berbeda pada ritual yang menggunakan silat serta sajian rirtual seperti, 

bungo gedoae (bunga-bunga), limau (jeruk jeruk) dan kemenyau 

(kemenyan). Pada saat ini tari Ntak Awo dipertunjukkan pada acara 

hiburan yang jumlah penarinya tidak dibatasi, karena siapa saja yang 

mendengarkan musik Ntak Awo akan ikut menari dengan penuh semangat 

tanpa di suruh, namun akan terpanggil dengan sendirinya untuk ikut serta 

menari.  

Mengingat tari Ntak Awo yang telah menjadi ciri khas mayarakat 

Kerinci Sungai Penuh umunya dan Hamparan Rawang Khusunya, maka 

pelastarian tari ini menjadi penting untuk dilakukan agar tidak hilang 

seiring berkembangnya zaman. Penelitian yang penulis lakukan berfokus 

untuk mengetahui bagaimana upaya pelastarian yang dilakukan oleh para 
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seniman sebagai pelaku budaya, Masyarakat sebagai pendukung utama 

tradisi, serta pemerintah sebagai fasilitator dan pembuat kebijakan dalam 

menjaga eksistensi tari Ntak Awo agar tetap hidup dan dikenal generasi 

masa kini dan pendatang.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengkaji lebih dalam 

tentang pelestarian tari Ntak Awo dalam kehidupan masyarakat Hamparan 

Rawang Kota Sungai Penuh. Kemunculan tari Ntak Awo yang kerap tampil 

dalam berbagai hajatan pesta pernikahan, membuktikan bahwa tari Ntak Awo 

masih diminati oleh masyarakat pendukungnya, meskipun sudah mengalami 

perubahan. Hal ini tentu berkaitan dengan pelestarian yang dilakukan oleh 

masyarakat Hamparan Rawang. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka permasalahan yang 

muncul dalam penilitian tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Asal usul tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai 

Penuh.  

2. Keberadaan tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota 

Sungai Penuh.  

3. Pelestarian tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota 

Sungai Penuh.  
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi 

permasalahan ini agar lebih terfokus pada “Pelestarian Tari Ntak Awo di 

Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh”.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah yaitu “Bagaimana 

Pelestarian Tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai 

Penuh?”   

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan Pelestarian Tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan 

Rawang Kota Sungai Penuh.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Bagi penulis sendiri dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai pelestarian tari Ntak Awo.  

2. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang (UNP), Departemen 

Sendratasik Program Studi Pendidikan Sendratasik sebagai bahan 

apresiasi serta penyebarluasan informasi yang berisikan ilmu mengenai 
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pelestarian tari Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota 

Sungai Penuh.  

3. Sebagai referensi Perpustakaan di Departemen Sendratasik Fakultas 

Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.  

4. Penlitian ini juga dapat membantu pemerintah Kota Sungai Penuh 

untuk terus melestarikan kesenian dan kebudayaan daerah.  

5. Bagi masyarakat dapat memberikan informasi, masukan dan bisa juga 

sebagai referensi penelitian berikutnya, ataupun pihak pihak terkait 

sehingga masyarakat ingin menelaah dan mengapresiasi karya seni 

khususnya seni tari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tari Ntak Awo merupakan kesenian yang berasal dari Kecamatan 

Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh. Tarian ini dahulunya merupakan 

tarian ritual lalu berubah menjadi tarian hiburan yang dipopulerkan oleh 

Arwati selaku seniman.  

Pertunjukan tari Ntak Awo diiringi dengan musik yang energik dan 

pantun/syair. Gerak dalam tari Ntak Awo ialah mengikuti beat musik dan 

juga gerak langkah tigo. Tarian ini ditampilkan di lapangan maupun di 

halaman rumah, dengan durasi 2-3 jam. Kostum yang digunakan dalam 

tarian ini hanya menggunakan paiakaian sehari-hari yang sopan.  

Pelestarian tpenelitiari Ntak Awo dilakukan dengan tiga tahap yaitu 

perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan oleh seniman, masyarakat 

dan pemerintah. Upaya perlindungan dengan menjaga keaslian, pemberian 

penghargaan dan mengajarkan kepada generasi muda. Upaya 

pengembanagan yang dilakukan ialah beradaptasi dengan perkembangan 

zaman. Upaya pemanfaatan yaitu diadakannya pertunjukan.  

Tari Ntak Awo merupakan identitas masyarakat Hamparan Rawang 

yang juga merupakan salah satu produk kekayaan budaya Indonesia yang 

harus dijaga dan dipertahankan nilai kebudayaannya agar tidak hilang dan 

tertelan oleh zaman dan tergeser oleh kebudayaan modern. 
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B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan mengenai pelestarian Tari 

Ntak Awo di Kecamatan Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh adalah 

sebagai berikut:  

1. Diharapkan bagi penulis berikutnya agar mencari dan memaparkan 

lebih luas tentang Tari Ntak Awo Dikecamatan Hamparan Rawang 

Kota Sungai Penuh sehingga informasi dan dokumentasi mengenai 

Tari Ntak Awo dapat dicapai secara lengkap.  

2. Diharapkan bagi para seniman, budayawan, pecinta seni ataupun dinas 

terkait untuk mendokumentasikan dan mengajarkan kepada generasi 

muda berupa buku, teks dan lain sebagainya. Supaya masyarakat atau 

siapapun mengetahui tentang kesenian Ntak Awo dapat dengan mudah 

memperoleh informasi dan juga bisa dijadikan sebagai bahan apresiasi 

dalam pembelajaran.  

3. Bagi masyarakat kecamatan hamparan rawang kota Sungai penuh 

untuk dapat selalu mengenal, memahami dan mencintai kesenian 

tradisi yang dimiliki, khususnya kepada generasi mudasepaya lebih 

mengenal dan mempelajari kesenian tradisional.  

4. Bagi pemerintah dan selurus dinas terkait untuk dapat memperhatikan 

perkembanagn Tari Ntak Awo sehingga dapat melestarikan dan terus 

menggunakan kesenian Tari Ntak Awo pada setiap acara-acara yang 

dilaksanakan oleh kota Sungai penuh agar keberadaan kesenian Tari 

Ntak Awo dapat terjaga dengan baik.  
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